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SUMMARY

The good economic growth of Indonesia has not yet been accompanied by a parallel
development of infrastructure and institutional capacity on water resource management. A
large number of the population still lacks access to safe water and most of the population in
villages and remote areas still rely on potentially contaminated water sources. Out of
72.944 villages, only 7.474 villages have been intervened and supported to establish
community based organization to manage local water supply services.

Water resource management is the activity of planning, developing, distributing and
managing the optimum use of water resources. Much efforts in water resource management
is directed at optimizing the use of water and in minimizing the environmental impact on
the natural environment. Sumberawan is one of plateau villages in Malang regency which
has a water management based on community participation.

From this research, we investigate the extent to which different forms of
community participation explain in HIPPAM sustainability using data collected from 100
rural communities in Sumberawan. Data sources include household surveys and interviews
with water committees and village leaders. HIPPAM is an abbreviation for a residents’
association of drinking water users, a voluntary association of villagers which creates and
manages a piped water supply system within the scope of the local community.

There are various tools and methods which can be used to identify the depth of
community members’ participation on rural water system. Social Network Analysis (SNA)
used here to investigate social structures through the use of network and graph theories.
The result shows the depth of community members’ involvement in water handling is
positively associated with HIPPAM sustainability. It is enhanced by household members’
participation in management-related decisions. The existence of power relations is
inadequate to drive community members to reach a common goal, but they have

moderately strong social ties within the community, with a lack of bridging social capital.

Kata Kunci  : water resource; sustainability; community involvement



RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi yang baik dari Indonesia belum disertai dengan pembangunan
infrastruktur dan kapasitas kelembagaan pengelolaan sumber daya air. Sebagian besar
penduduk masih kekurangan akses terhadap air bersih dan penduduk di desa-desa serta
daerah terpencil masih mengandalkan sumber air yang berpotensi terkontaminasi. Dari
72.944 desa di Indonesia, hanya ada 7.474 desa yang telah melakukan intervensi dan
dukungan dalam mendirikan organisasi berbasis masyarakat untuk mengelola layanan
pasokan air untuk wilayahnya. Pengelolaan sumber daya air adalah kegiatan perencanaan,
pengembangan, pendistribusian dan mengelola pemanfaatan sumber daya air secara
optimal. Banyak upaya dalam pengelolaan sumber daya air diarahkan pada optimalisasi
penggunaan air dan meminimalisir dampak lingkungan. Sumberawan adalah salah satu
desa yang terletak di dataran tinggi Kabupaten Malang yang memiliki pengelolaan air
berbasis pada partisipasi masyarakat.

Dari penelitian ini, kami menyelidiki sejauh mana berbagai bentuk partisipasi
masyarakat dalam keberlanjutan HIPPAM menggunakan data yang dikumpulkan dari 100
masyarakat pedesaan di Sumberawan. Sumber data meliputi survei rumah tangga dan
wawancara dengan pengelola HIPPAM dan kepala desa. HIPPAM adalah singkatan untuk
asosiasi warga pengguna air minum, asosiasi sukarela dari penduduk desa yang
menciptakan dan mengelola sistem penyediaan air pipa dalam lingkup masyarakat
setempat. Ada berbagai alat dan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kedalaman partisipasi anggota masyarakat di pedesaan. Analisis Jaringan Sosial (SNA)
vang digunakan di sini untuk menyelidiki struktur sosial melalui penggunaan jaringan.
Hasilnya menunjukkan bahwa kedalaman keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan air
terkait secara positif dengan keberlanjutan HIPPAM. Hal ini ditingkatkan dengan
partisipasi anggota rumah tangga dalam keputusan keikutsertaan menjadi anggota
HIPPAM. Adanya hubungan antar masyarakat mendorong anggota masyarakat untuk

mencapai tujuan bersama.



